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Direktorat Pelindungan Kebudayaan
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Penetapan dan pelestarian 

Cagar Budaya banyak manfaatnya, lho. 

Seperti:

- Mempelajari dan mengenal sejarah bangsa

- Mengambil manfaat dan pelajaran dari kisah masa lalu

- Menghargai jasa para pahlawan

- Melestarikan kekayaan budaya bangsa Indonesia

- Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar

- Dan yan pasti membuat kita makin mencintai Republik 

 Indonesia.
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Alhamdulillah, akhirnya kita
sampai juga.

Jadi,  badutnya mana, 
Yah?

Hmm, tenanglah. Sebentar lagi,
Ade juga tahu. 

Tapi ... kok, sepi?

Tadaa! Ini dia 
badutnya.

Wow! Ini kan candi. 
Rapi danmegah sekali!

Betul, Nak. Ini 
termasuk cagar budaya 
yang harus dilestarikan.
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Cagar budaya itu apa, 
Yah? Kenapa

juga harus dilestarikan?

Lihatlah, Nak. Candi megah ini
membuktikan jika nenek moyang 
kita jago dalam hal seni bangunan 

dan arsitektur.

Benar juga. Zaman dahulu
kan enggak ada traktor. 

Hmm, gimana, ya,cara mereka 
membangun candi seperti 

ini?

Tengoklah penjual suvenir dan
makanan itu. Mereka juga 
mendapatkanpenghasilan. Iya, Yah. Mereka menjajakan

dagangan kepada para pengunjung. 
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Jadi, jangan merusak 
atau mengotori cagar 

budaya, ya. 

Siap, Komandan! 
Sekarang Ade 

sudah mengerti manfaat 
cagar budaya. 
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Lihat itu, Lili.
Tugu Kebangkitan

 Nasional bagus, kan?

Wow, 
iya, Bunda.

Benar, Lili.
Nama lain dari Tugu 

Kebangkitan Nasional adalah 
tugu lilin karena bentuknya 

seperti lilin.

Hmm, bentuk
tugunya seperti
lilin ya, Bunda.

Bunda, lihat,
di situ banyak sampah 

makanan.
Ihh ... jorok!

Nah,
Lili tidak boleh 

mencontoh mereka
yang membuang sampah

sembarangan

Iya, Bunda.
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Kalau begitu Lili
akan membuang bungkus

cokelat ini ke tempat 
sampah.

Anak Bunda pintar.

Lili harus tahu bahwa
Tugu Lilin merupakan 

cagar budaya yang harus dilestarikan 
dan dijaga kebersihannya.
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Oke, teman-teman,
sesuai dengan apa 

yang tadi kami 
diskusikan dengan para 
guru, pariwisata kali ini 
akan diadakan di Istana 

Maimun

Bagi 
teman-teman 

yang setuju silakan 
angkat tangan

agar surat izinnya 
dapat dibagikan

Gak!
Aku gak setuju.

Masa ke 
Istana Maimun?
Kuno banget, 

sih.

Ada apa ini?
Dinda, 

bukannya tadi Ibu 
perintahkan untuk 
menyampaikan apa 
yang Ibu katakan?

I ... iya, Bu. 
Sudah. Tadi 
sudah saya 

sampaikan, tapi 
tadi itu si Yunda 
protes karena 

pariwisata 
diadakan di 

Istana Maimun.
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Iya, Bu. 
Karena menurut 

saya itu tuh kuno, 
Bu.

Kalian semua mungkin ada yang pernah mendengar apa itu cagar budaya. Cagar budaya 
merupakan peninggalan leluhur yang menjadi warisan bangsa dan Istana Maimun merupakan 
cagar budaya yang mengandung banyak sekali manfaat. Mungkin banyak yang mengabaikan, 
tapi Istana Maimun yang merupakan cagar budaya kota Medan memiliki banyak manfaat yang 

belum mungkin belum diketahui banyak orang.

Ibu akan menjelaskan 
manfaat cagar budaya 

sebagai warisan 
bangsa agar pikiran 
kalian mulai terbuka 

dan tidak menganggap 
cagar budaya sesuatu 
yang kuno. Pertama, 

manfaat cagar budaya 
dari segi ekonomi 
contohnya seperti 

Istana Maimun. Selain 
bermanfaat untuk me-
naikkan taraf ekonomi 

kota tersebut, juga
bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar. 
Jika kita ke sana nanti, 

kalian akan melihat 
banyak pedagang 

yang 
berjualan di sana.

Banyak benda-benda peninggalan 
para leluhur yang memperlihatkan secara 

tidak langsung kepada kita bahwa seperti itulah 
mereka hidup dan benda-benda seperti itulah yang 

akan dilihat para pemuda/pemudi 
sekarang.

Istana Maimun juga bermanfaat 
sebagai aspek budaya masyarakat dan tetap 

dilestarikan hingga kini agar tidak hilang. Selain 
itu masih banyak lagi manfaat cagar budaya dari 
berbagai aspek yang tidak bisa dijelaskan satu 

persatu.
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Karena bel 
istirahat sudah 

berbunyi, Ibu ingin 
menyampaikan 
sesuatu, jangan 

sekali-kali mereme-
hkan suatu cagar 

budaya karena kita 
tidak tahu 

seberapa besar 
manfaat tempat itu

....

Ya sudah, Yunda. 
Ibu juga tahu kamu 
ingin ikut. Ini surat 

izinmu. Berikan 
kepada orang tuamu, 

ya.

Sekarang 
semua istirahatlah, 
dan jangan terlalu 

capai karena besok 
akan pergi 
berwisata.

Kamu ini, 
tapi bener 
juga, sih. 

Hahahaha.

Jangan dibawa 
serius. Aku yakin, 
walau kamu bilang 
kuno, sampai sana 
kamu pasti selfie 

juga.
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